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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Lingkungan
Keluarga dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha melalui self efficacy pada Mahasiswa Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial. Data-data dikumpulkan melalui Observasi serta
Kuesioner dan dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial. Adapun populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 847 responden, dengan sampel 271
responden. Alat analisis yang digunakan adalah Structural Equation
Modeling (SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
secara langsung antara Lingkungan Keluarga, Pendidikan
Kewirausahan, dan Self efficacy terhadap Minat berwirausaha
mahasiswa jurusan ilmu pengetahuan sosial FKIP ULM. Serta
terdapat pengaruh tidak langsung antara lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
jueusan ilmu pengetahuan sosial FKIP ULM melalui self efficacy
sebagai variabel intervening.

Abstract

This study aims to analyze the effect of Family Environment and
Entrepreneurship Education on Entrepreneurial Interest through self-
efficacy in Students of Social Science Department. The data were
collected through observation and questionnaires and analyzed with
a quantitative descriptive approach. The subjects in this study were
students majoring in Social Sciences. The population used in this study
amounted to 847 respondents, with a sample of 271 respondents. The
analytical tool used is Structural Equation Modeling (SEM) using
SmartPLS version 3.0 software. The results showed that there is a
significant influence directly between the family environment,
entrepreneurship education, and self-efficacy on entrepreneurial
interest of students majoring in social science FKIP ULM. And there
is an indirect influence between the family environment and
entrepreneurship education on the entrepreneurial interest of students
majoring in social science FKIP ULM through self efficacy as an
intervening variable.
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PENDAHULUAN

Saat
pengangguran (Putra & Melati, 2021). Terbatasnya
lapangan pekerjaan membuat pemerintah harus
berhadapan dengan tingginya angka pengangguran yang
bisa membawa dampak sosial yang bisa berpengaruh
terhadap sektor ekonomi, social dan keamanan
(Julindrastuti dkk, 2022). Pengangguran merupakan salah
satu masalah ketenagakerjaan yang menjadi sorotan di
berbagai Negara, demikian halnya di Indonesia (Indriyani
& Subowo, 2019). Hal ini disebabkan karena penduduk
yang bertambah dan tidak seimbang dengan ketersediaan

ini Indonesia masih mengalami masalah

ini

lapangan kerja (Delvanty & Ega, 2022). Pengangguran di
Indonesia hampir separuhnya disumbangkan oleh lulusan
perguruan tinggi yang jumlahnya sangat banyak (Asnawi,
2012). Angka pengangguran dari pendidikan Tinggi
sampai saat ini termasuk dalam kategori tinggi. Dimana
semakin banyaknya angkatan kerja namun disisi lain
kesempatan kerja sangatlah sedikit (Indriyani & Subowo,
2019).

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) per Agustus 2023
menunjukkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Indonesia pada Agustus 2023 mencapai 5,32%. Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di tahun 2023 turun sebesar
0,54% dibandingkan Agustus 2022 sebesar 5,86%.
Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia turun
menjadi 7,86 juta orang pada bulan Agustus 2023,
berkurang dari jumlah pada Agustus 2022 yang mencapai
8,42 juta orang. Walaupun ada penurunan, angka
pengangguran di Indonesia masih tetap tinggi dalam
jumlahnya. Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir
pemerintah memfokuskan program pembangunannya
dengan upaya pengurangan pengangguran dan kemiskinan
untuk peningkatan perekonomian (Ratumbuysang &
Rasyid, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan
kepada mahasiswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial
ditemukan bahwa masih banyak mahasiswa memilih
bekerja sebagai PNS dan sejenisnya dibandingkan
menciptakan usaha sendiri. Didapatkan bahwa hanya 15
(42%) mahasiswa yang memilih untuk bekerja sebagai
wirausaha dan 21 (58%) mahasiswa memilih menjadi PNS,
Pengawai Bank dan pekerjaan perusahaan lainnya. Ini
disebabkan oleh ketergantungan mahasiswa pada pasar
kerja yang tersedia, sehingga setelah lulus, mereka
cenderung lebih memilih mencari pekerjaan daripada
menjelajahi dan belajar peluang berwirausaha. Dengan
keberadaan sejumlah mahasiswa yang tertarik untuk
bekerja sebagai PNS dan sebagainya dibandingkan
berwirausaha, hal tersebut menunjukkan bahwa menjadi
karyawan atau pegawai dianggap lebih praktis dan minim
risiko kerugian dibandingkan menjadi wirausaha karena
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sebagai karyawan, seseorang memiliki gaji tetap setiap
bulannya, mendapatkan bonus gaji, dan tidak perlu
memikirkan modal awal dalam bekerja. Berdasarkan
penelitian awal ini dapat dilihat bahwa minat mahasiswa
dalam berwirausaha masih rendah.

Berwirausaha dipandang sebagai langkah strategis
dalam upaya mengatasi permasalahan ekonomi bangsa
seperti pengangguran (Mila, 2013). Seseorang yang
mampu menciptakan lapangan kerja untuk dirinya sendiri
akan berdampak positif untuk orang lain juga (Hayati,
2022). Generasi muda sudah saatnya mengubah pola
pandang, jangan hanya berfikir menjadi pegawai setelah
lulus dari kuliah, apalagi Pegawai Negeri, menjadi
wirausaha perlu dipikirkan sebagai pilihan (Indriyani &
Subowo, 2019). Banyak lulusan perguruan tinggi yang
belum mampu berwirausaha, sedangkan sebuah negara
agar bisa maju idealnya memiliki wirausahawan sebanyak
5% dari total penduduknya yang dapat menjadi keunggulan
daya saing bangsa (Hayati, 2022). Sehingga salah satu
alternatif untuk memecahkan masalah pengangguran
adalah dengan berwirausaha yang diharapkan mampu
berkontribusi dalam mengurangi pengangguran dan beban
negara (Adnyana & Purnami, 2016). Dengan demikian,
meningkatnya kewirausahaan diharapkan perekonomian di
Indonesia juga meningkat (Mutiarasari, 2018).

Rendahnya jumlah wirausaha di Indonesia juga
tergantung dari minat berwirausaha masyarakatnya,
mereka menyadari bahwa untuk menjadi seorang
wirausaha yang sukses, mereka harus mampu menghadapi
segala resiko (Ningsih & Nurrahmah, 2020). Salah satu hal
yang mempengaruhi minat berwirausaha ialah Keluarga
(Fahrurrozi dkk, 2020). Dengan adanya dukungan keluarga
dapat memberikan dorongan kepada anak untuk menjadi
wirausaha (Susanti, 2021). Anak yang berada pada
lingkungan keluarga yang mayoritas berwirausaha,
kemungkinan besar ketika anak tersebut dewasa juga akan
menjadi seorang wirausaha (Julindrastuti & Karyadi,
2022). Menurut Herdiman dalam Ratumbuysang & Rasyid
(2015), keluarga menjadi lingkungan pertama yang dapat
menumbuhkan mental kewirausahaan anak. Anak yang
berasal dari latar belakang pekerjaan orang tua yang bukan
seorang wirausaha sangat mungkin untuk tidak menjadi
seorang wirausaha juga (Ratumbuysang & Rasyid, 2015).
Oleh karena itu, Menurut Isdianto dkk (2005) dalam
Suharti & Sirine (2012) pentingnya peranan keluarga
dalam mendorong minat anak dalam berwirausaha diakui
sebagian besar responden dalam penelitian yang dilakukan
terhadap para mahasiswa peminat berwirausaha di
Bandung.

Tidak dapat di pungkiri juga bahwa peran keluarga
yang tinggi bersamaan dengan dimilikinya self efficacy
dapat berpengaruh pada minat untuk berwirausaha
mahasiswa (Risakotta & Sapulette, 2023). Seseorang yang
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memiliki self efficacy yang tinggi akan cenderung
memiliki minat yang tinggi pula dalam berwirausaha
(Fahrani dkk, 2023). Sedangkan seseorang yang memiliki
self efficacy rendah memiliki keraguan atas kemampuan
yang dimilikinya dan mudah menyerah (Aisy & Sumartik,
2023). Dengan lingkungan keluarga cukup baik
menunjukkan seseorang telah memiliki sikap self efficacy
dengan tingkatan yang baik juga (Mugiyatun & Khafid,
2020). Oleh karena itu menurut Astri & Latifah (2017)
dalam Ubaidillah dkk (2021) Self efficacy merupakan
faktor penting dalam menentukan minat berwirausaha.
Lalu menurut Hidayah & Wulandari (2022) Lingkungan
keluarga berdampak positif dan berpengaruh terhadap self
efficacy yang dimiliki seseorang. Semakin banyak
dukungan yang didapatkan dari orang tua atau lingkungan
keluarga maka dapat meningkatkan self efficacy anak
untuk mengatasi segala risiko dalam berwirausaha (Lestari
& Sukirman, 2020).

Penelitian Indriyani & Subowo (2019) menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha melalui self
efficacy, serta ada pengaruh positif dan signifikan self
efficacy terhadap minat berwirausaha, pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang
Angkatan 2015. Kesempatan untuk sukses dalam
berwirausaha berhubungan dengan tingginya tingkat self
efficacy yang berkaitan dengan kewirausahaan pada
individu (Farida & Nurkhin, 2016). Dengan Hal tersebut
lingkungan keluarga yang baik serta mendukung seseorang
untuk menjadi seorang wirausaha, tentu
meningkatkan atau membentuk self efficacy dalam diri
yang mampu mempengaruhi berwirausaha
(Indriyani & Subowo, 2019). Seseorang dengan
lingkungan keluarga yang berlatar belakang wirausaha,
diimbangi dengan memiliki self efficacy untuk
berwirausaha maka orang tersebut akan percaya bahwa
usahanya akan sukses (Lestari & Sukirman, 2020). Dengan

akan

minat

demikian seseorang mempunyai self efficacy yang besar
maka dapat mempengaruhi minat berwirausaha yang tinggi
pula, sebab mereka memiliki keyakinan dan kepercayaan
diri dalam melakukan suatu usaha atau bisnis (Agustin &
Trisnawati, 2021).

Selain itu sebagai upaya meningkatkan minat
berwirausaha, perguruan tinggi memberikan mata kuliah
pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan minat
berwirausaha masyarakat khususnya mahasiswa (Putri,
2017). Pendidikan kewirausahaan mempunyai peranan
untuk menumbuhkan minat berwirausaha (Farida &
Nurkhin, 2016). Menurut Isrososiawan (2013) dalam
Kusmintarti dkk (2017) Pendidikan kewirausahaan
merupakan aktivitas-aktivitas pengajaran dan
pembelajaran tentang kewirausahaan yang meliputi
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
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karakter pribadi sesuai dengan umur dan perkembangan
siswa. Menurut Aryaningtyas & Palupiningtyas (2017)
Pendidikan kewirausahaan adalah ilmu yang mempelajari
nilai, kemampuan dan perilaku dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup. Pendidikan kewirausahaan tidak
hanya memberikan landasan teoritis mengenai konsep
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola
pikir (mindset) seorang wirausahawan (entrepreneur).
Menurut Fatoki (2014) dalam Adnyana & Purnami (2016)
Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan keinginan, jiwa dan
perilaku berwirausaha dikalangan generasi muda karena
pendidikan merupakan sumber sikap dan niat keseluruhan
untuk menjadi wirausahawan sukses di masa depan. Hasil
penelitian Chen dkk (2010) dalam Kusmintarti dkk (2017)
yang mengkaji pendidikan kewirausahaan, menyatakan
bahwa mahasiswa yang berpengalaman mengembangkan
berbagai keterampilan teknis dan pelatihan lebih percaya
diri menjadi wirausaha. Pendidikan akan membentuk
wirausaha dengan meningkatkan pengetahuan tentang
bisnis dan membentuk atribusi psikologi seperti halnya
kepercayaan diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan
self efficacy (Kirana dkk, 2018).

Lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan
menjadi salah satu hal yang penting bagi mahasiswa dalam
meningkatkan minat berwirausaha. Minat ini memiliki
dampak penting terhadap persiapan individu untuk masa
depan, khususnya dalam menciptakan peluang pekerjaan
dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Oleh
karena itu, langkah yang dapat diambil untuk
meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa adalah
melalui partisipasi aktif lingkungan keluarga, dengan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk membentuk
menjadi seorang wirausaha, menciptakan keyakinan dan
kepercayaan diri yang memengaruhi minat berwirausaha.
Lalu dengan adanya pendidikan kewirausahaan yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi maka mahasiswa
akan memahami konsep dalam kewirausahaan,
membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir (mindset)
seorang wirausahawan (entrepreneur) sehingga pentingnya
pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan minat
berwirausaha.

Oleh karena itu Penelitian ini memiliki kombinasi unik
dari variabel yang diteliti, yakni pengaruh lingkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha, serta penggunaan self efficacy sebagai
variabel intervening. Penelitian ini menyoroti bagaimana
kedua faktor tersebut mempengaruhi minat berwirausaha
secara tidak langsung melalui peningkatan self efficacy.
Selain itu, fokus pada mahasiswa jurusan ilmu pengetahuan
sosial memberikan perspektif baru karena kebanyakan
penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada
mahasiswa jurusan ekonomi atau bisnis. Dengan
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pendekatan holistik ini, penelitian menawarkan wawasan
relevan yang aplikatif untuk program pengembangan
kewirausahaan di institusi pendidikan tinggi yang memiliki
program studi serupa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan tipe deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian terdiri
dari 271 mahasiswa dari angkatan 2021-2023 jurusan Ilmu
Pengetahuan  Sosial FKIP ULM, yang dipilih
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random
Sampling dengan rumus Slovin. Menurut Sugiyono (2018)
Proportionate Stratified Random Sampling adalah teknik
sampling yang digunakan bila populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Pemilihan teknik tersebut karena populasi
penelitian terdiri dari tiga kelompok mahasiswa
berdasarkan tahun angkatan yang berbeda.

Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner, di mana responden diberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab
(Sugiyono, 2014). Kuesioner ini biasanya disebarkan oleh
peneliti secara tertutup atau disebarkan dengan cara
menjaga kerahasiaan atau privasi, mungkin tanpa publikasi
luas atau distribusi terbuka, dan responden biasanya hanya
terdiri dari individu atau kelompok yang dipilih secara
spesifik oleh peneliti. Teknik skala yang digunakan adalah
skala Likert. Dalam teknik ini, responden diberikan pilihan
kategori jawaban yang telah disediakan oleh peneliti, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS) untuk penilaian skor skala Likert.

Indikator dari masing masing variabel diambil dari
penelitian sebelumnya antara lain: (1) variabel minat
berwirausaha terdiri dari 4 indikator menurut Safari (2003)
dalam Palebangan dkk (2022) menyebutkan indikator
minat berwirausaha adalah perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan. (2) Variabel Self Efficacy
menurut Bandura (1997) dalam (Ningsih & Nurrahmah,
2020) terdiri dari 3 indikator yaitu Tingkat kesulitan tugas
(magnitude). Kekuatan (strength), dan Generalisasi
(generality). (3) Variabel pendidikan kewirausahaan terdiri
dari 3 indikator yaitu menciptakan keinginan berwirausaha,
menambah wawasan, dan menyadari adanya peluang bisnis
(Purnami & Adnyana, 2016). (4) Variabel lingkungan
keluarga menurut Sakina (2018) dalam Wongso dkk (2021)
memiliki 4 indikator adalah dukungan orang tua, pekerjaan
orang tua, sikap dan perlakuan orang tua, dan keadaan
ekonomi keluarga.

Teknik uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan SmartPLS 3 dengan uji Model Pengukuran
atau Outer Model. Uji ini menujukkan validitas dan
reliabilitas dari masing-masing indikator. Pada uji outer
model terdapat tiga tahap, yaitu uji Convergent Validity,
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Discriminant Validity dan Reliabilitas (Ghozali & Latan,
2015).

Teknik analisis hipotesis dalam penelitian
menggunakan Uji Model Struktural atau inner model
SmartPLS 3.0 yang terdiri dari 3 tahap yaitu Q? pewdictive
relevance, R Squares, dan Bootstrapping (Uji hipotesis)
(Ghozali & Latan, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Untuk menguji hipotesis, model harus memenuhi uji
goodness of fit sehingga selanjutnya dapat dilakukan
analisis uji signifikansi. Pengujian goodness of fit dapat
dianalisis melalui nilai Q2, R2. Nilai Q2 harus >0 agar
model mempunyai predictive relevance yang baik dan jika
nilai Q2 < 0 menunjukkan bahwa nilai kurang memiliki
predictive relevance (Agustia dkk, 2023). Nilai R2 untuk
melihat pengaruh dari variabel dalam penelitian dan diluar

ini

penelitian terhadap minat berwirausaha dan self efficacy
sebagai variabel intervening. Nilai R2 terdiri dari 0,75
berarti model kuat, 0,50 berarti model moderat dan 0,25
berarti model lemah (Agustia dkk, 2023). Setelah
memenuhi uji goodness of fit, kemudian pengaruh variabel
independen secara parsial atau individu terhadap variabel
dependen dapat diketahui melalui uji signifikasi parsial
yang dilihat melalui nilai p-value dan nilai t-statistik.
Syarat variabel dependen dikatakan berpengaruh terhadap
variabel dependen apabila taraf signifikasi <0,05 karena
tingkat signifikansi yang digunakan pada penelitian ini
adalah 5%. Pertimbangan lain dalam analisis uji t adalah
dengan membandingkan nilai t-statistik dengan t-tabel.
Nilai t-tabel penelitian ini pada tingkat signifikansi 5%
adalah 1,96. Variabel independen dapat dikatakan memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai t-
statistik > t-tabel (Jaya & Sumertajaya, 2008).

Tabel 1. Q* pewdictive relevance

Q (-l
580 SSE SSE/SSO)
Lingkungan 54, 5y 542.000
Keluarga
Minat 1084.000 756.864 0.302
Berwirausaha
Pendidikan ¢4 500 §13.000
Kewirausahaan
Self Efficacy ~ 542.000 413.772 0.237

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa nilai Q2
Minat Berwirausaha sebesar 0.302 dan nilai Q2 Self
Efficacy sebesar 0.237. Maka dapat disimpulkan bahwa
Minat Berwirausaha dan Self efficacy dinyatakan relevan
untuk memprediksi model penelitian karena memiliki nilai
Q2 > 0. Setelah didapatkan Q? pewdictive relevance
selanjutnya mengetahui nilai R Squares sebagaimana
dalam tabel berikut
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2)
Tabel 2. R Squares

R Square
0.525
0.350

R Square Adjusted
0.519
0.345

Minat Berwirausaha
Self efficacy

Berdasarkan tabel 2, hasil R-Squares menunjukkan
bahwa nilai pada variabel Self Efficacy adalah 0,350, nilai
tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh bersama
Lingkungan Keluarga dan Pendidikan Kewirausahaan

3)

terhadap Self efficacy sebesar 35% sisanya sebanyak 65%
dipengaruhi oleh wvariabel lain diluar variabel dalam
penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa R-Squares
pada variabel Self Efficacy adalah lemah. Selanjutnya hasil
R-Squares pada variabel Minat Berwirausaha sebesar
0,525, nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan
Kewirausahaan, dan intervening Self efficacy terhadap
Minat Berwirausaha sebesar 52,5% sisanya sebanyak
47,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel dalam

4)

penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa R-Squares
pada variabel Minat Berwirausaha adalah Menengah
(Moderate).

5)

Tabel 3. Bootstrapping (Pengaruh Langsung)
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Hipotesis kedua (H2) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 2,368 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0,019 lebih kecil dari
pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kedua (H2)
diterima yaitu Lingkungan Keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Self efficacy.
Hipotesis ketiga (H3) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 7,219 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari
pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga (H3)
diterima  yaitu  Pendidikan = Kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha.

Hipotesis keempat (H4) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 7,952 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari
pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis keempat (H4)

diterima  yaitu  Pendidikan = Kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self
efficacy.

Hipotesis kelima (HS5) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 4,517 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari

Original ~ Sample T Statisti o . .
Sample  Mean (\o/stflrtll)sltalils\) P Values pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
©) ™) dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kelima (HS)
II;mlgkungan diterima yaitu Self efficacy berpengaruh positif dan
eluarga -> . . N .
Minga . 0.125 0.124 2.380 0.018 signifikan terhadap Minat Berwirausaha.
Berwirausaha
Lingkungan Tabel 4. Bootstrapping (Pengaruh Tidak Langsung)
Keluarga -> 0.138 0.139 2.368 0.019 Origina  Sampl o
tatistics
Self efficacy 1 e
Pendidikan Sample Mean (‘O/SI;DEV‘ P Values
Kewirausahaan - ) 0.437 7219 0.000 © M)
-> Minat Lingkungan
Berwirausaha Keluarga ->
Pendidikan Self Efficacy - 0.038 0.039 2.004 0.046
Kewirausahaan 0.496 0.498 7.952 0.000 > Minat
-> Self efficacy Berwirausaha
Self efficacy -> Pendidikan
Minat 0.273 0.278 4.517 0.000 Kewirausahaa
Berwirausaha n -> Self
0.135 0.139 3.781 0.000
Efficacy ->
Berdasarkan tabel 3, maka dapat digunakan untuk Minat
Berwirausaha

membuktikan hipotesis yang sebelumnya sudah dirancang.

Penjelasan pembuktian hipotesis sebagai berikut:

1) Hipotesis pertama (H1) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 2,380 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0,018 lebih kecil dari
pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pertama (H1)
diterima yaitu Lingkungan Keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha.

6)
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Berdasarkan hasil pada tabel 4, maka dapat digunakan
untuk membuktikan hipotesis yang sebelumnya sudah
dirancang. Penjelasan pembuktian hipotesis
berikut:

sebagai

Hipotesis keenam (H6) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 2,004 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0.046 lebih kecil dari
pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa Hipotesis keenam (H6)
diterima dimana Self efficacy berperan sebagai
variabel intervening atau variabel mediasi yaitu
memediasi pengaruh tidak langsung secara positif dan
singnifikan Lingkungan Keluarga terhadap Minat
Berwirausaha.

Hipotesis ketujuh (H7) diperoleh nilai T-Statistik
sebesar 3,781 lebih besar dari pada T-Value sebesar
1,96 dan nilai P Value sebesar 0.000 lebih kecil dari
pada nilai tingkat signifikan 0,05 (5%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ketujuh (H7)
diterima dimana Self efficacy berperan sebagai
variabel intervening atau variabel mediasi yaitu
memediasi pengaruh tidak langsung secara positif dan
singnifikan Pendidikan Kewirausahaan terhadap
Minat Berwirausaha.

X3 e-3073
26221
x4 &
i\
uarga

Lingk
2368

Kel
G S
44185
n ~
Self Efficacy

952 7.219

S /
22 417318
3en

Gambar 1. Bootstrapping (Uji Hipotesis)

7)

2380

-

\‘ .
—

4517 ——— ) —37 f%“'
31211,

10608
~

Minat
Benwirausaha

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat
Berwirausaha

Uji Hipotesis pertama menyatakan Lingkungan
Keluarga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha. Hasil ini dapat dilihat
melalui T-Statistik (2.380) lebih besar dari pada T-Value
(1.96). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan keluarga yang dimiliki, atau adanya dukungan
berwirausaha dari keluarga maka semakin mendorong
minat berwirausaha yang tinggi pada diri Mahasiswa
Jurusan [lmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM, begitu juga
sebaliknya. Menurut Adi (2021) peran orang tua sebagai
bentuk dukungan terhadap anak-anak mereka dalam
berwirausaha adalah dukungan sosial, instrumental,
emosional, dan dukungan lainnya. Selain itu, nilai P Value
dari variabel lingkungan keluarga (0.018) lebih kecil dari
batas nilai tingkat signifikan 0,05. Artinya, hal tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh positif lingkungan kerja
terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Jurusal Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM adalah signifikan.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu
dari Aini & Oktafani (2020) yang mana ditemukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Dimana
hal ini berarti apabila lingkungan memberi pengaruh atau
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mendukung untuk berwirusaha, maka minat berwirausaha
akan semakin besar. Beberapa penelitian juga
menghasilkan hasil yang serupa seperti penelitian
Julindrastuti & Karyadi (2022) yang menunjukkan
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Dimana hal ini mengandung
arti bahwa setiap peningkatan lingkungan keluarga akan
mengakibatkan minat berwirausaha pada Mahasiswa ikut
meningkat.

Hasil wuji hipotesis yang menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM memiliki beberapa
implikasi ~ penting.  Institusi  pendidikan  dapat
mengembangkan program dukungan keluarga seperti
seminar dan workshop, serta mengintegrasikan modul
tentang peran keluarga dalam kurikulum untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya dukungan
keluarga dalam berwirausaha. Selain itu, pendekatan
holistik yang memperhatikan lingkungan sosial mahasiswa
dan penguatan komunikasi antara institusi dan keluarga
juga dapat diadopsi. Kebijakan institusional yang
mendukung serta penelitian lanjutan tentang faktor-faktor
spesifik dalam lingkungan keluarga yang mempengaruhi
minat berwirausaha akan membantu dalam merancang
intervensi yang tepat sasaran, sehingga minat berwirausaha
mahasiswa dapat terus meningkat.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Self efficacy

Uji Hipotesis kedua menyatakan Lingkungan Keluarga
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Self
Efficacy. Hasil ini dapat dilihat melalui T-Statistik (2.368)
lebih besar dari pada T-Value (1.96). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik lingkungan keluarga yang dimiliki
maka akan semakin meningkat self efficacy pada diri
Mabhasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM,
begitu juga sebaliknya. Selain itu, nilai P Value dari
variabel lingkungan keluarga (0.019) lebih kecil dari batas
nilai tingkat signifikan 0,05. Artinya, hal tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh positif lingkungan kerja
terhadap self efficacy Mahasiswa Jurusal Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM adalah signifikan.

Berdasarkan pada hasil yang telah dipaparkan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Lingkungan
Keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self
Efficacy, sehingga hipotesis yang menyatakan Lingkungan
Keluarga berpengaruh terhadap Self Efficacy Mahasiswa
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM diterima.
Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari
Lestari & Sukirman (2020) ditemukan hasil bahwa terdapat
pengaruh lingkungan keluarga terhadap self efficacy.
Bagaimana seseorang bersikap atau bertindak bisa
dipengaruhi oleh keyakinan yang terbentuk dari pendapat
atau pandangan orang-orang di sekitarnya, terutama
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keluarga. Semakin banyak dan baik dukungan moral serta
materil dari keluarga, maka akan semakin meningkatkan
rasa percaya diri mahasiswa. Beberapa penelitian juga
menghasilkan hasil yang serupa seperti penelitian
(Mahardika et al., 2023) yang menunjukkan hasil terdapat
pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga
terhadap self efficacy mahasiswa. Dengan adanya
lingkungan keluarga sebagai lingkungan sosial pertama
maka dapat menciptakan self efficacy atau keyakinan
penilaian diri berkenaan dengan kompetensi mahasiswa
untuk sukses dalam tugas-tugasnya.

Hasil wuji hipotesis yang menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self efficacy mahasiswa Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM memiliki beberapa
implikasi ~ penting.  Institusi  pendidikan  dapat
mengembangkan program yang melibatkan keluarga untuk
meningkatkan dukungan moral dan materiil, seperti sesi
konseling keluarga dan workshop yang menekankan peran
keluarga dalam pembentukan self efficacy. Selain itu,
kurikulum dapat disesuaikan untuk mengajarkan
pentingnya lingkungan keluarga dalam membangun
keyakinan diri mahasiswa. Pendekatan holistik yang
memperhatikan aspek sosial dan emosional mahasiswa
serta kebijakan institusional yang mendukung lingkungan
keluarga yang kondusif juga dapat diterapkan. Penelitian
lanjutan tentang faktor-faktor spesifik dalam lingkungan
keluarga yang mempengaruhi self efficacy akan membantu
dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran,
sehingga self efficacy mahasiswa dapat terus meningkat.
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha

Uji Hipotesis ketiga menyatakan Pendidikan
kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha. Hasil ini dapat dilihat
melalui T-Statistik (7.219) lebih besar dari pada T-Value
(1.96). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki oleh Mahasiswa
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM bisa jadi
meningkatkan minat berwirausahanya, begitu juga
sebaliknya karena pemahaman yang mendalam tentang
konsep dan praktik kewirausahaan memicu motivasi dan
kepercayaan diri untuk memulai usaha. Selain itu, nilai P
Value dari variabel pendidikan kewirausahaan (0.000)
lebih kecil dari batas nilai tingkat signifikan 0,05. Artinya,
hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh positif
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
Mabhasiswa Jurusal Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM
adalah signifikan.

Berdasarkan pada hasil yang telah dipaparkan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha, sehingga hipotesis yang menyatakan
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pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha Mahasiswa Jurusan [lmu Pengetahuan Sosial
FKIP ULM diterima. Hasil Penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu dari Putri (2021) yang mana
ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Dengan kata lain Pendidikan dan pengetahuan
yang di peroleh mahasiswa selama perkuliahan dinilai
dapat meningkatkan minat mahasiswa berwirausaha.
Beberapa penelitian juga menghasilkan hasil yang serupa
seperti penelitian Cahayani dkk (2022) yang menunjukkan
hasil bahwa pendidikan kewirausahaan terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Hasil uji hipotesis ketiga yang menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Jurusan
Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM memiliki implikasi
penting. Institusi pendidikan harus meningkatkan kualitas
pendidikan kewirausahaan melalui kurikulum yang lebih
komprehensif dan praktis, serta menyediakan pelatihan dan
workshop  kewirausahaan yang intensif. Dengan
pemahaman mendalam tentang konsep dan praktik
kewirausahaan, mahasiswa akan lebih termotivasi dan
percaya diri untuk memulai usaha. Selain itu, kebijakan
institusional yang mendukung inovasi dan pengembangan
kewirausahaan di kampus dapat dirumuskan untuk
mendorong minat berwirausaha. Penelitian lanjutan juga
perlu dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-
faktor spesifik dalam pendidikan kewirausahaan yang
paling berpengaruh, sehingga intervensi yang lebih tepat
sasaran dapat dirancang untuk meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Self

efficacy
Uji Hipotesis keempat menyatakan Pendidikan
Kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap Self Efficacy. Hasil ini dapat dilihat
melalui T-Statistik (7.952) lebih besar dari pada T-Value
(1.96). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pendidikan ~ kewirausahaan  yang  diselenggarakan
Universitas Lambung Mangkurat serta semakin tinggi
mahasiswa mendapatkan pendidikan kewirausahaan maka
semakin mendorong self efficacy yang tinggi pada diri
Mabhasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM,
begitu juga sebaliknya. Selain itu, nilai P Value dari
variabel pendidikan kewirausahaan (0.000) lebih kecil dari
batas nilai tingkat signifikan 0,05. Artinya, hal tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh positif pendidikan
kewirausahaan terhadap self efficacy Mahasiswa Jurusal
[lmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM adalah signifikan.
Berdasarkan pada hasil yang telah dipaparkan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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self efficacy, sehingga hipotesis yang menyatakan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap self
efficacy Mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial
FKIP ULM diterima. Hasil Penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu dari Wardani & Nugraha (2021) yang
mendapatkah hasil pendidikan kewirausahaan terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Dengan adanya Pendidikan Kewirausahaan
di universitas, mahasiswa dilatih untuk menghasilkan
produk dan melakukan promosi produk di dalam maupun
di luar kampus sehingga mereka tidak takut dan memiliki
kepercayaan diri untuk melakukan sesuatu, dan hal tersebut
dapat berguna bagi mahasiswa ketika ia menerapkannya di
dunia nyata. Beberapa penelitian juga menghasilkan hasil
yang serupa seperti penelitian Setiawan & Lestari (2021)
yang menunjukkan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap self
efficacy. Oleh karena itu peran pendidikan kewirausahaan
memberi pengaruh penting terhadap self efficacy pada
mahasiswa jurusan ilmu pengetahuan sosial FKIP ULM.
Hasil uji hipotesis keempat yang menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap self efficacy mahasiswa Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM memiliki beberapa
implikasi penting. Institusi pendidikan dapat memperkuat
program pendidikan kewirausahaan dengan meningkatkan
kualitas dan intensitasnya, termasuk memberikan lebih
banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih
menghasilkan dan mempromosikan produk. Selain itu,
integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum
dapat ditingkatkan untuk membangun self efficacy yang
kuat pada mahasiswa, sehingga mereka lebih percaya diri
dalam menerapkan keterampilan kewirausahaan di dunia
nyata. Komitmen institusi untuk mendukung pendidikan
kewirausahaan juga perlu diperkuat melalui kebijakan yang
mendukung serta penelitian lanjutan untuk terus
mengembangkan metode yang efektif dalam meningkatkan
self efficacy melalui pendidikan kewirausahaan.
Pengaruh Self efficacy terhadap Minat Berwirausaha
Uji Hipotesis kelima menyatakan Self Efficacy
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Hasil ini dapat dilihat melalui T-Statistik
(4.517) lebih besar dari pada T-Value (1.96). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy yang
dimiliki maka semakin mendorong minat berwirausaha
yang tinggi pada diri Mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan
Sosial FKIP ULM, begitu juga sebaliknya. Selain itu, nilai
P Value dari variabel self efficacy (0.000) lebih kecil dari
batas nilai tingkat signifikan 0,05. Artinya, hal tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh positif self efficacy
terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Jurusal Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM adalah signifikan.
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Berdasarkan pada hasil yang telah dipaparkan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha, sehingga hipotesis yang menyatakan self
efficacy Dberpengaruh terhadap minat berwirausaha
Mabhasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM
diterima. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu dari Nugroho & Sulistyowati (2020) yang
memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan self
efficacy  terhadap berwirausaha.  Ativitas
berwirausaha yang bervariasi menuntut individu yakin atas
kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau aktivitas
tersebut serta yakin bahwa dirinya mampu bertahan
menghadapi hambatan dan kesulitan yang muncul serta
mampu bangkit dari kegagalan oleh karena itu perlu self
efficacydalam setiap diri mahasiswa. Beberapa penelitian
juga menghasilkan hasil yang serupa seperti penelitian

minat

Ketaren & Wijayanto (2021) yang menunjukkan hasil
bahwa self efficacy terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial
FKIP ULM memiliki beberapa implikasi penting. Institusi
pendidikan harus fokus pada pengembangan self efficacy
mahasiswa melalui program pelatihan keterampilan,
seminar motivasi, dan mentoring yang membantu
mahasiswa percaya diri dalam menghadapi tantangan
berwirausaha. Kurikulum juga perlu disesuaikan untuk
mengintegrasikan  pembelajaran  yang  mendorong
pengembangan self efficacy. Selain itu, kampus bisa
menyediakan berbagai aktivitas berwirausaha yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengasah kemampuan
dan percaya diri mereka. Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor
yang mempengaruhi self efficacy, sehingga intervensi yang
lebih tepat dapat dirancang untuk meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Peran Self efficacy Sebagai Variabel Intervening untuk
Memediasi Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
Minat Berwirausaha

Uji Hipotesis keenam menyatakan Self efficacy mampu
berperan untuk Memediasi Pengaruh positif dan signifikan
Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha. Hasil
ini dapat dilihat melalui T-Statistik (2.004) lebih besar dari
pada T-Value (1.96). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tingkat self efficacy yang tinggi disebebkan oleh
lingkungan keluarga yang baik maka semakin mendorong
minat berwirausaha yang tinggi pada diri Mahasiswa
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM, begitu juga
sebaliknya. Selain itu, nilai P Value dari variabel
lingkungan keluarga dan self efficacy (0.046) lebih kecil
dari batas nilai tingkat signifikan 0,05. Artinya, hal tersebut
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menunjukkan bahwa pengaruh positif lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha mahasiswa melalui self
efficacy pada Mahasiswa Jurusal Ilmu Pengetahuan Sosial
FKIP ULM adalah signifikan.

Berdasarkan pada hasil yang telah dipaparkan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel lingkungan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha melalui self efficacy, sehingga hipotesis yang
menyatakan Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap
minat berwirausaha Mahasiswa melalui self efficacy Pada
Mabhasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM
diterima. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu dari Atiningsih & Kristanto (2020) yang
menunjukkan hasil lingkungan keluarga terdapat pengaruh
dan signifikan terhadap minat berwirausaha melalui self
efficacy. Dengan adanya self efficacy membantu untuk
keberhasilan dalam berminat berwirausaha karena untuk
menghasilkan minat berwirausaha yang tinggi tidak hanya
membutuhkan lingkungan keluarga yang mendukung
tetapi juga harus memiliki kepercayaan diri dari dalam diri
mahasiswa. Beberapa penelitian juga menghasilkan hasil
yang serupa seperti penelitian Tahir (2023) yang
menunjukkan hasil lingkungan keluarga terdapat pengaruh
dan signifikan terhadap minat berwirausaha melalui self
efficacy. Selanjutnya menurut penelitian Subowo (2019)
menunjukkan hasil lingkungan keluarga terdapat pengaruh
dan signifikan terhadap minat berwirausaha melalui self
efficacy.

Hasil uji hipotesis keenam yang menunjukkan bahwa
self efficacy mampu memediasi pengaruh positif dan
signifikan  lingkungan  keluarga terhadap
berwirausaha mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial
FKIP ULM memiliki beberapa implikasi penting. Institusi
pendidikan dapat mengembangkan program yang tidak
hanya melibatkan keluarga tetapi juga meningkatkan self
efficacy mahasiswa melalui pelatihan dan kegiatan yang
membangun kepercayaan diri. Kurikulum bisa ditambah

minat

dengan modul yang mengajarkan pentingnya self efficacy
dalam berwirausaha, serta menyediakan layanan konseling
untuk membantu mahasiswa mengembangkan
kepercayaan diri. Penguatan komunikasi antara institusi,
keluarga, dan mahasiswa juga penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi
pengembangan self efficacy. Penelitian lanjutan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy dalam
konteks dukungan keluarga dapat membantu dalam
merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Dengan
demikian, diharapkan minat berwirausaha mahasiswa
dapat terus meningkat melalui kombinasi dukungan
keluarga dan self efficacy yang tinggi.

Peran Self efficacy Sebagai Variabel Intervening untuk
Memediasi Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
terhadap Minat Berwirausaha
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Uji Hipotesis ketujuh menyatakan Self efficacy mampu
berperan untuk Memediasi Pengaruh positif dan signifikan
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha.
Hasil ini dapat dilihat melalui T-Statistik (3.781) lebih
besar dari pada T-Value (1.96). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tingkat self efficacy yang tinggi disebebkan
oleh mendapatkan pendidikan kewirausahaan yang baik
maka semakin mendorong minat berwirausaha yang tinggi
pada diri Mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial
FKIP ULM, begitu juga sebaliknya. Selain itu, nilai P
Value dari variabel pendidikan kewirausahaan dan self
efficacy (0.000) lebih kecil dari batas nilai tingkat
signifikan 0,05. Artinya, hal tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa melalui self efficacy pada
Mabhasiswa Jurusal Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM
adalah signifikan.

Berdasarkan pada hasil yang telah dipaparkan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha melalui self efficacy, sehingga
hipotesis yang menyatakan pendidikan kewirausahaan
berpengaruh terhadap minat berwirausaha Mahasiswa
melalui self efficacy Pada Mahasiswa Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial FKIP ULM diterima. Hasil Penelitian
ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Mahfudiyanto
(2018) yang mendapatkan hasil bahwa pendidikan
kewirausahaan terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha melalui self efficacy. Self
efficacy teramat penting dalam menumbuhkan minat
mahasiswa, dalam pendidikan kewirausaha maka haruslah
pengajar diharapkan selalu memberikan keyakinan dan
motivasi serta praktik kepada mahasiswa untuk pantang
menyerah mencoba berwirausaha dengan cara memberikan
contoh nyata wirausaha sukses beserta perjuangan yang
dilalui untuk mencapai kesuksesan tersebut. Beberapa
penelitian juga menghasilkan hasil yang serupa seperti
penelitian Hapuk dkk (2020) yang menunjukkan hasil
pendidikan kewirausahaan terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha melalui self

efficacy.
Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya
peningkatan  self  efficacy melalui  pendidikan

kewirausahaan yang efektif untuk mendorong minat
berwirausaha. Institusi pendidikan perlu mengembangkan
kurikulum kewirausahaan yang tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga memotivasi dan membangun
keyakinan diri mahasiswa melalui contoh nyata dan praktik
langsung. Pengajar diharapkan dapat memberikan
dukungan yang kuat, motivasi, dan contoh sukses untuk
meningkatkan self efficacy mahasiswa. Kebijakan
pendidikan yang mendukung pengembangan self efficacy
serta penelitian lebih lanjut mengenai strategi pendidikan
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kewirausahaan yang efektif juga diperlukan untuk terus
meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  Lingkungan Keluarga dan
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha
dengan Self Efficacy sebagai variabel intervening pada
Mabhasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP ULM,
dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Selain itu, self efficacy juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan juga berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap self efficacy
mahasiswa. Lebih lanjut, self efficacy mampu memediasi
secara positif dan signifikan pengaruh lingkungan keluarga
dan  pendidikan  kewirausahaan terhadap
berwirausaha mahasiswa.

Penelitian ini hanya terbatas pada variabel lingkungan
keluarga, pendidikan kewirausahaan, self efficacy dan
minat berwirausaha serta populasi penelitian yang hanya
terbatas pada mahasiswa jurusan ilmu pengetahuan sosial
FKIP ULM saja. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat
melakukan pembaharuan dengan menggunakan variabel
independen dan variabel intervening lainnya terkait

minat

pengaruhnya terhadap minat berwirausaha diluar penelitian
ini serta dapat menggunakan populasi penelitian yang lebih
luas, skala pengukuran serta teknik pengambilan sampel
bisa dibuat berbeda agar penyajian data lebih detail.
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